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O1. MUNGKIN 


Seorang gadis berjalan dengan langkah kaki girang di 
tengah koridor sekolah, sesekali menyapa dan tersenyum 
kepada murid lain yang lewat 


Ya, dia Choi Yaera. Siapa yang tidak mengenal gadis itu? 
Choi Yaera, kembaran Choi Soobin. Gadis hyperactive, 
periang dan murah senyum. 


"Kak Yaera, pagi kakk!!" Yaera tersenyum dan membalas 
sapaan adkel itu, 


"Iya, pagi juga Daniel!!" 


"Eh Yaera? Pagi ya nak!" Sapa salah satu guru yang sedang 
lewat. 


"Iya buu, pagi juga bu tiffany!" Yaera tersenyum. Sudah 
keberapa kali nya ia disapa oleh orang orang yang 
berpapasan dengan nya. 


Dan saat itu juga, Choi Yaera melihat sosok lelaki yang ia 
kagumi selama ini. 


Ya, Jay Park. 


Jay terlihat asik berbincang dengan teman teman nya. Tapi 
tidak salah kan jika ia menyapa? 


"Pagii Jayy!!" Ucap gadis itu riang. Tapi yang disapa malah 
memutar malas bola mata nya tanda tidak suka. Yaera 
sudah tabah dengan tatapan itu. 


"Eh Raa,, kita ga disapa juga nih?" Tanya Jake yang 
menyindir Yaera. Karena saat berada di dekat Jay, ia merasa 


di dunia hanya ada mereka berdua. 

Iya, bucin emang 

Tepat nya bulol, 

Bucin Tolol. 

Yaera hanya menunjukan cengiran bodoh nya itu, 

"Pagi yaa kaliann!!" Sapa Yaera sambil sedikit menggaruk 
tenguk nya yang tidak gatal dan jangan lupa cengiran 
bodoh nya itu. 

"Iya Raa, pagi too!!" Jawab Jake dan Sunghoon barengan. 


Atjie barengan, jodoh kali ya .g 


Yaera menangguk dan menatap Jay kemudian tersenyum 
tipis. Miris sekali, Jay tidak membalas sapaan nya ataupun 
sekadar tersenyum pada nya. 


Mau kecewa pun tak bisa, memang Yaera siapa nya? Kecewa 
hanya kepada orang yang tak membalas sapaan nya dan 
juga perasaan nya. 


Mengingat hal itu, Yaera tiba-tiba tersenyum getir. 


"Y-yaudah, gua duluan ya, semangat belajar nya kalian!!" 
Yaera mengepalkan tangan nya dan tersenyum. 


Manis? Mungkin itu yang dipikirkan Jake dan Sunghoon, tapi 
tidak dengan Jay. Menurut nya Yaera caper dan ganjen 
kepada teman-teman nya dan diri nya. 

Yaera menuju kelas nya. 


11-2 IPS. 


la memasuki kelas nya yang sudah ramai karena tawa dan 
candaan teman-teman nya. 


"Weh Raa!!" Panggil seorang perempuan yang duduk di 
samping nya. 


Dia Jeon Somi. Sahabat Yaera. 


"Apa sih, berisik banget." Ketus Yaera pada Somi. Somi 
menatap Yaera seperti mengetahui sesuatu. 


"Udah elah," sebelum melanjutkan perkataan nya Somi 
menoyor kepala sahabat nya itu terlebih dahulu dan 
membuat Yaera menatap nya kesal. 


"Pasti karena si Jaynudin kan?! Udah qua bilang, nyerah ae 
satt nyerahhh!! Astagaa.. Lo masih sabar hah?! Digituin 
sama si Jaynudin, sapaan ga di bales........ " Somi menjeda 
Kalimat nya. 


"Perasaan pun tidak." 


Dan perkataan itu hanya membuat Yaera cengengesan. Iya, 
dia memang bodoh. 


Dia memperjuangkan orang yang jelas-jelas tidak 
menghargai perjuangan nya. 


Muak. 
Itu yang Yaera rasakan. 


Tapi di satu sisi, ia masih ingin seperti ini. Mana ada Yaera 
yang kenal kata 'menyerah'. Apalagi soal cinta. 


Menurut dia, kalo Jay belom ada tanda-tanda suka sama 
orang atau berpacaran dengan orang lain, kenapa ia harus 
memilih mundur? Masih ada kesempatan mungkin. 


Mungkin. 
Iya, hanya mungkin, 
Belom pasti. 
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O2. SEMPAK PAPA 


Sekarang Yaera dan Somi berada di kantin. 
Tiba-tiba ada yang mencekek Yaera dari belakang. 


"A-ah aa-asuuu Choi Soobin." Soobin terkekeh pelan melihat 
kembaran nya itu yang kesakitan karena ia mencekek nya. 
Padahal tidak begitu kencang. 


"HEH UBIN LANTAI!!! KEMBARAN LO KASIAN BEGO!!" Teriak 
Somi membuat satu kantin melihat ke arah meja mereka. 


Sialan Jeon Somi, umpat Yaera dalam hati. 


"Najis Somay, pitch contol som pitch contol." Perkataan 
Soobin membuat Yaera dan Somi diam. 


Apa kata Soobin? Pitch Contol? 

Yaera mencubit perut kembaran nya itu, 
"Pitch Control dongo.." Kata Yaera ketus. 
Soobin? Dia cuman cengengesan. 


"Urus noh kembaran lo, sok-sok ngomong bahasa inggris 
nyatanya kagak bisa huuuu huuu ubin lantai huuuu " 
sebelum Somi melanjutkan ejekan nya kepada Soobin. 
Soobin menutup mulut Somi dengan tangan nya dan 
melototi nya seakan akan membunuh nya sekarang. 


"Mphh THOI THUVINNNN!!!" Yaera yang mendengar itu 
menahan tawa nya, bahkan murid murid disana menahan 
tawa. 


Soobin sudah tertawa sampai terjungkal jungkil. 


"M-makanya somay, jan ngejekin si tiang listrik berjalan ini, 
ntar digituin Ihohh!!" Kata Yaera mengulum bibir nya 
menahan tawa melihat Somi kesal seperti itu. 


"Lo mau gua sumpelin juga? Pake apa? Oh, elo mah gua 
sumpelin pake sempak nya papa yang gua temuin di tong 
sampah ae ya!!" Yaera membelalakan mata nya, YAKALI, 
MASA IYA IA MAU DIBERI SEMPAK PAPA NYA YANG SOOBIN 
TEMUKAN DI TONG SAMPAH?! 


Omong-omong, soal sempak itu, ntah kenapa papa nya 
membuang nya ke tong sampah.. Padahal kata Soobin 
masih layak dipakai, jadi ia pakai saja. Tapi belum di cuci, 
masih ada di tempat baju kotor shtt jan kasi tau papa mama 
yaa!! 


Hanya Author, Readers, Soobin, Yaera dan Tuhan yang 
mengetahui nya:v 


Somi hanya menatap Yaera dan Soobin ketus. 


Memang menyebalkan sekali duo Choi inii, gerutu Somi 
dalam hati. 


"Btw bin, tangan lu bau, cuci tangan gih." Dan perkataan 
Somi sukses membuat Yaera tertawa kencang. Sekarang 
giliran Soobin yang pundung. 
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O3. BASKET 
Kriingg.. 


Bell sekolah berbunyi. Yaera dan Somi cepat-cepat keluar 
kelas dan pergi ke lapangan basket. 


Ya, hari ini ada ekskul basket. 


Tujuan mereka kesana tentu untuk melihat sang doi tercinta, 
bucin. 


Kata Somi, cuci mata ngeliat cogan. 


Tapi Yaera bukan untuk melihat cogan, ya, walaupun 
memang terkadang Yaera suka melirik sana sini. 


Tapi karena ada Jay Park. 
Ya, lelaki yang tak membalas perasaan Yaera itu. 


"Eh Som, tuh Haechan tuh!!" kata Yaera sambil menguncang 
tubuh sahabat nya itu. Somi menatap Yaera kesal, memang 
sedari tadi ia melihat Haechan. 


"Iya, gua daritadi emang ngeliatin dia." kata somi. 


Yaera celingak celinguk mencari Jay yang sedari tadi tidak 
ada disana, padahal sudah mau mulai ekskul nya. 


"Noh Jaynudin,,.." tunjuk Somi menggunakan dagu nya ke 
arah Jay yang sedang berbincang dengan Wang Yiren, adkel 
yang terkenal karena kesongong-an nya kepada kakel nya. 


Dih kok Jay ngobrol sama dia, batin Yaera. 


Tapi ia segera sadar dan menggeleng kepala nya pelan. 
Memang dia siapa nya Jay? Calon pacar? Yaera hanya bisa 
mengaminkan itu. 


"lihh, najis banget deh guaaa.. Masa ketawa ketiwi ama si 
cabe si Jaynudin ewh.." kata Somi memperagakan gaya 
tidak suka nya itu. 


"Masa gua kalah ama cabe?" gumam Yaera pelan, tapi 
didengar oleh Somi. Somi memegang kepala Yaera dan 
membuat Yaera menoleh ke arah nya. 


"Lo ga kalah sama cabe itu Ra, lo lebih sempurna dari cabe 
itu. Cuman Jay aja yang mata nya kudu di congkel terus di 
cuci dulu supaya terbuka tuh mata." kata Somi sambil 
tersenyum. 


Mendengar kata-kata Somi, ia menjadi lebih percaya diri. Ia 
bersyukur mempunyai sahabat seperti Somi. 


Yaera mengangguk semangat sambil tersenyum lebar. Somi 
ikut tersenyum. Somi tidak ingin sahabat nya sedih atau 
menjadi sad gurl hanya karena cowok itu. 


Dan ekskul nya dimulai. 


Setelah beberapa kali mereka berlatih basket, Pak Jongkook 
( Kim Jongkook ya bukan yang BTS ) membolehkan mereka 
istirahat selama 30 menit. 


Somi segera berlari riang ke arah Haechan, soal mereka 
berdua, mereka lagi PDKT-an, jadi ya, gitu. 


Yaera memilih tetap duduk daripada menjadi nyamuk di 
antara kedua manusia yang sedang saling jatuh cinta. Enak 
banget. Somi perasaan nya kebales. Emang dia. 


Yaera menatap botol minum isotonik yang ia pegang sedari 
tadi dan melihat ke arah Jay yang ternyata sedang melihat 
Ke arah nya juga. Jay dan Yaera langsung membuang muka. 


"Apa gua kasih ke Jay aja?" gumam Yaera. Sebenarnya ada 
Soobin juga yang ikut basket bersama Jay. Tapi setau Yaera 
Soobin udah dapet minuman isotonik dari Mama. 


Dan Yaera memutuskan untuk berjalan ke arah Jay. 
Sebenarnya ia sudah sering memberi Jay minuman isotonik 
tapi hanya di locker dan Jay tak pernah mengambil nya. 


"E-ehm.. J-jay?" panggil Yaera gugup. Yang dipanggil 
menoleh dan memasang muka datar. 


"Apaan?" tanya Jay singkat, padat dan jelas. Padahal tadi Jay 
ketawa ketiwi bersama Yiren, kenapa saat bersama Yaera 
malah seperti ini? 


"Ini, minum, pasti capek kan latihan basket tadi?" tanya 
Yaera menyodorkan minuman isotonik itu kepada Jay. Tapi 
dengan angkuh nya Jay mengabaikan tawaran itu dan pergi 
meninggalkan Yaera yang hanya tersenyum getir. 


Yiren melihat itu dan tersenyum sinis kepada Yaera. 


Yaera berjalan lunglai ke arah Soobin yang sedang duduk 
sendirian. 


"Tiang." panggil Yaera dan menyodorkan minuman isotonik 
itu kepada Soobin. Soobin mengetahui apa yang terjadi, ia 
melihat kejadian tadi. Soobin mengambil minuman itu dari 
tangan Yaera dah meminum nya langsung. 


"Makasih sayang kuu ulululu.." kata Soobin sambil 
tersenyum dan itu membuat lesung pipi nya terlihat. Jika 


saja Soobin bukan kembaran nya, pasti ia memilih Soobin 
dibanding Jay. 


"Najis, berdiri bin." perintah Yaera, Soobin hanya menuruti 
apa kata Yaera dan berdiri. 


"Turunan dikit." Soobin melakukan perintah Yaera lagi. 


Yaera mengambil elap yang ada di saku nya, kemudian 
mengelap keringat Soobin. Sudah biasa ia dan Soobin 
seperti ini, lagipula mereka kembar. Yang tidak tau jika 
mereka kembar pasti akan mengira mereka sepasang 
Kekasih. 


"Makasii kembaran dongo." kemudian Soobin mengecup pipi 
Yaera dan tersenyum. Yaera berdehem dan membalas 
senyuman nya. 


"Udah lu jan sedih, muka nya jan ditekuk, tambah jelek." 
kata Soobin berniat mengejek Yaera. 


Yaera memicingkan mata nya dan menatap Soobin sinis, 


"Lo kembaran gua, kalo gua jelek lo juga jelek berarti 
wleekk!!" kata Yaera sambil menjulurkan lidah nya. Soobin 
mengacak rambut Yaera gemas, Soobin juga berfikir jika 
saja Yaera bukan kembaran nya pasti sudah ia pacari. 

Di sisi lain.. 

Ada seorang lelaki yang menatap keuwuan kedua kembar 
itu, siapa dia? 

Dia Jay Park. 


Ntah kenapa ia merasa tak suka, apalagi saat Soobin 
mengecup pipi Yaera. 


Cemburu? Hah? Mana mungkin. 


"Hareudang uyyy-" kata Jisung, Park Jisung. Saat melihat 
Jay yang menatap kesal kepada Yaera dan Soobin. 


"Paan dah?" kata Jay acuh. 


"Mereka berdua kembar Jay, ga usah cemburu. Lagian Yaera 
juga suka nya- lebih tepat nya cinta nya sama lu," 


"Anjay cinta. ASEKK SIKASIKKK KENAL DIRIMUUUU—" 
Jay menatap kesal teman nya ini. 


"Berisik lo Park Najisung. Siapa juga yang cemburu?" cibir 
Jay sambil melipat tangan nya. 


"Isundere banget ni anak." Jisung menepok nepok pipi Jay, 
yang ditepok hanya menatap Jisung kesal. 


"Kalo suka mah bilang Jay, ntar kalo satu saat Yaera udah ga 
suka lu dan memilih orang lain, baru lu nyesel. Semua orang 
ada titik lemah dan bisa aja sebentar lagi Yaera berada di 
titik itu." ucap Jisung panjang lebar. 


Tumben pinter sung. 


"Gua ga suka dia dibilang." Jay tetap mengelak perkataan 
Jisung kalo ia menyukai Yaera. 


"Jangan bohongi diri lu sendiri. Jangan egois. Karma is a 
bitch." kata Jisung menepuk pundak Jay kemudian pergi dari 
situ meninggalkan Jay yang masih memikirkan perkataan 
Jisung. 


Jadi, ia menyukai Yaera? No. 


Tidak boleh dan tidak akan. 


Tapi tidak ada yang tau kan? Biarkan mereka berdua- 


Yaera dan Jay. 


Menjalani alur kisah mereka, biarkan mereka berdua beradu 
dengan pikiran dan hati mereka. Dan, 


Biarkan takdir yang memutuskan bagaimana akhir dari 
kisah kedua insan tersebut. 
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04. MENYERAH 


Yaera sedang termenung di dalam kamar nya. la juga 
sengaja mengunci kamar nya karena ingin sendiri. 


"Huh.." la menghembuskan nafas lelah. Kenapa? la sedang 
memikirkan perkataan Jay di taman tadi. 


Apa gua harus nyerah sekarang? Batin Yaera. 
FLASHBACK ON 


Sekarang Yaera berada di taman di dekat rumah nya. la 
bosen di rumah terus, hanya scroll-scroll IG atau membaca. 


Tiba-tiba ia melihat sosok laki-laki yang ia kenal- 
"Jay?" Gumam Yaera. 


Ternyata itu benar benar Jay. Astaga betapa beruntung nya 
dia pergi ke taman dan menemukan sang doi. 


"JAYY!!!" Yang dipanggil menengok, Jay juga kaget melihat 
keberadaan Yaera. 


Jodoh ga kemana mana, batin Yaera. 
Yah ada si bocah ganjen, batin Jay. 


"Apa?" Tanya Jay dengan nada yang sedikit.. Emm.. Ketus? 
Sepertinya ia tak suka melihat Yaera berada di taman 
bersama nya, terlihat dari wajah nya, ia terlihat kesal. 


"Gua ga nyangka lo juga ke taman sore-sore gini hehe, 
omong-omong mau jalan bareng gak??" Tanya Yaera sambil 
tersenyum, memperlihatkan lesung pipi nya itu. 


"Ga." Jawab Jay datar, ancang-ancang mau beranjak pergi 
Yaera menahan nya. 


“Y-jangan pergi dulu dong, g-gua butuh temen buat ngobrol, 
bosenn.." Ucap Yaera, tapi ia tak berani menatap Jay. Karena 
malu dan takut di waktu yang bersamaan. 


"Lo punya kembaran kan di rumah? Ajak dia. Jangan ajak 
gua." Yaera tetap kokoh menahan Jay pergi. Ia berfikir jika ia 
tak boleh menyia-nyiakan kesempatan ini. 


"Tapi Soobin mager.." Lirih Yaera. 


"Gua mau pulang." Kata Jay datar dan mencoba melepas 
tangan Yaera dari pergelangan tangan nya. 


"Lepasin." 

"Gak." 

"Lepasin Yaera." 
"Gak mau." 

"Lepasin Choi Yaera." 
"Gua gak mau." 


"LEPASIN!" Bentak Jay dan seketika tangan Yaera 
melepaskan genggaman nya. 


"Lo harus dikasarin dulu baru nurut?" Tanya Jay. 


Jujur, Yaera ingin menangis sekarang, Jay membentak nya. 
Tapi Jay masih mengontrol suara nya, sadar ini di tempat 
umum. 


"Gua cuman mau lo nemenin gua, apa susah nya sih?!" 
Tanya Yaera sedikit meninggikan suara nya. Mood nya hilang 
sekarang. Ntah kemana, sepertinya ditelan bumi. 


"Tapi gua gak mau dan lo gak boleh maksa. Lo bukan siapa- 
siapa gua Choi Yaera. Gua tau lo suka gua, bahkan lo terang- 
terangan tentang perasaan lo itu. Satu sekolah pun tau. Tapi 
lo harus sadar, cinta lo bertepuk sebelah tangan." Kata Jay 
kemudian pergi dari situ meninggalkan Yaera yang diam 
membeku. 


FLASHBACK OFF 


Bahkan Jay bilang cinta nya bertepuk sebelah tangan, jadi 
bukan nya sudah jelas? Bahwa Jay sangat sangat tidak suka 
kepada Yaera? 


"Gua benci lo Jay Park arghh.." Gerutu Yaera kesal. Ia 
mengacak rambut nya frustasi. 


"Gila gua lama-lama." Gumam Yaera sambil tersenyum getir. 


"CHOI YAERA LO TOLOL BANGET!! BUCIN AMA ORANG YANG 
GA NGEBALES PERASAAN LO, DASAR BULOL!!" Yaera 
menendang meja yang ada di samping kasur nya. Tiba-tiba 
ia terisak, ia menangis. 


Yaera lelah. 
Ingin menyerah. 
Tapi ia masih mencintai satu lelaki sialan itu. 


"Ra?? Lo gapapa?? Pintu kenapa di kunci hm? Raa?" Itu 
suara Soobin. Suara nya khawatir. 


"Gua gapapa binn!!" Teriak Yaera dari dalam kamar. 


"Buka pintu nya Choi Yaera." 
"Dibilang gua gapapaaa..!!" 
"Buka atau gua dobrak?" 


Dan dengan malas nya Yaera berjalan ke arah pintu dan 
membuka pintu kamar nya. 


"ASTAGA YAERA!! LO INI YAAA, SIAPA HAH?! SIAPA YANG 
BIKIN KEMBARAN CHOI SOOBIN YANG GANTENG SEDUNIA 
INI NANGIS?!" Mohon maaf mas, narsis bener yaampun. 


Yaera hanya menunjukan cengiran bodoh nya itu. 
"Heh ditanya malah cengar cengir cengar cengir." 
"Bukan siapa-siapa." 


"Jujur." Kata Soobin dan menatap Yaera tajam. Seakan 
mengartikan 'jujur atau mati”' .g 


"Iyaiya ih, masuk dulu sini." Soobin masuk dan merebahkan 
diri di kasur sang kembar. 


"Siavah yang beranih nyah membuwat kembaranz dari Choi 
Soobin yang ganteng sedunia inih menangid?" Yaera ingin 
muntah mendengar nya. 


"Jay. 
"Oh-" 


"NAH MAKANYA TOLOL KANNN, NYERAH UDAH NYERAH 
AEEE, JELAS DIA GA SUKA LOO, GILA KALI!!!" Omel Soobin 
Ke Yaera. Yang di omelin hanya cengengesan. 


Yaera menceritakan kejadian di taman tadi. Soobin manggut 
manggut. 


"Keterlaluan sih sampe ngebentak, tapi itu tanda nya dia 
bener bener risih sayang, jadi mending mundur." Ucap 
Soobin santai sambil memeluk guling Yaera. 


"Nggak mau." 

"Ck. Dasar batu." 

"Diem lo jomblo." 

"Lah mba nya ga ngaca?" 


"Iya gua tau gua cantik ga usah nyuruh gua ngaca juga gua 
tau gua cantik." 


"Au ah gelap ra." 
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O5. TEGURAN SOMI 


Hari ini Yaera sedikit malas ke sekolah karena kejadian 
kemaren. Tapi mau gimana lagi? 


Seperti biasa nya Yaera menyapa orang-orang yang lewat 
dan juga tersenyum. 


Tapi hari ini ia sedikit malas menyapa Jay dkk.. Ntah kenapa, 
mungkin karena kejadian kemaren. 


Jadi ia hanya melewati Jay, Jake dan Sunghoon. 
Lagipula keliatan nya tidak ada yang peduli. 
Sesampai nya dikelas Yaera dikejutkan oleh Somi, 


"DORRR!!" Teriak Somi di depan muka Yaera, yang membuat 
Yaera hampir menyerapahi Somi. Somi hanya tertawa puas 
melihat sahabat nya seperti itu. 


"Aduh, mbak muka nya kusut teros, lom di seterika yaw?" 
Tanya Somi kemudian duduk di samping Yaera. 


"Apa si Som?" Ketus Yaera. Mood nya sedikit tidak bagus 
hari ini. 

"Hadeh mbak nya lagi pms ya? Cem singa galak bet dah 
ah!!" 

"Diem Som." 


"Napa cii cayang na comii?? Mau comi panggiyin aa 
Jaynudinn??" Tawar Somi bercanda. Tapi candaan Somi 
membuat muka Yaera tambah kusut. 


Somi menyadari hal itu dan langsung meminta maaf, ia 
sadar kalo ia salah ngomong. 


"Lo lagi ada masalah ama si Jaynudin?" Tanya Somi yang 
dibales anggukan sama Yaera. 


"Gua capek." Kata gua singkat. 
"E-eh? Lo mau nyerah?" Tanya Somi lagi. 


"Udah ah gausah bahas itu." Kata Yaera malas dan 
menidurkan kepala nya di meja, juga ia memejamkan mata 
nya. 


Somi mengangguk tanda mengerti. 
Pokoknya gua harus tau mereka berdua kenapa, batin Somi. 
Skip istirahat. 


"Ayo beb, kita ke kanten-" kata Somi sambil narik lengan 
Yaera mengajak Yaera ke kantin. 


"Males." 

"Hylyh, gosah sok galao galao an lo patimah." ucap Somi 
sambil bergaya alay, ugh, Yaera tak tau Somi kenapa hari 
ini. 

"Nama gua Yaera ya anjing." 

Ngegas mbak nyaa.. 


"Idiw idiw jahat gmeo sama aqeoh mazz!!" 


Ok. 


Seseorang selamatkan Yaera dari sahabat nya yang sedang 
sakit jiwa ini. 


Akhirnya Somi menyerah karena Yaera benar benar menolak 
pergi ke kantin. 


Tapi bukan nya ke kantin, Somi malah berjalan ke arah kelas 
nya Jaynudin, gebetan Yaera. 


"PUNTEN KAWAN KAWAN, SOMI YANG CANTEO NAN IMEOT 
INI INGIN BERJUMPAH DENGAN KALYAN SEMWAH!!" Ucap 
Somi 414. 


Iya. 
Sepertinya Somi benar benar tidak waras hari ini. 
Anak murid kelas 11-1 IPS hanya melihat Somi aneh. 


"Mangga eneng,, eneng mau nemuin saha kesini?? Apa 
eneng mau nyuci mata ngeliat aa ya neng??" kata Jake, 
buaya berkaki dua nya sekolah. 


"Najis Jek. Oiya, gua lupa tujuan gua ke sini HEH JAYNUDIN 
SINI LOOO!!!" Somi berjalan memasuki kelas 11-1 IPS 


seperti kelas nya sendiri. Kemudian menghampiri Jay dan 
menjewer telinga Jay sambil menyeret Jay keluar. 


"Heh apa lo?! Main nyeret nyeret!! Lepasin kagak?!?!" Somi 
tak menghiraukan ocehan Jay itu. 


"Sadis euy si siomay,," ucap Jungwon. 
"Njirr ngakak gua liat nya,," ucap si receh Youngbin. 
"Somay kek emak emak di kosan anjer.." tambah Geonu. 


Yang hanya dibalas tatapan tajam setajam silet oleh Somi. 


Di luar kelas Somi melepaskan jeweran nya kemudian 
menyilang tangan nya dan menatap Jay sok keren. 


Padahal mah kalo tidur aja iler kemana-mana, ngorok lagi. 
Jay mengelus kuping nya yang di jewer, kuping nya sangat 
sangat merah sekarang. Somi menjewer nya dengan 
kekuatan yang tak main. 


"Untung aja kuping gua ga copot." gumam Jay pelan 
kemudian menatap Somi sinis. 


"Apa lo?" tanya Jay dengan muka songong nya. 


"Lo apain sahabat gua hah?!" tanya Somi tudepoin, yang 
membuat Jay mengerutkan kening nya. 


"Hah? Sahabat lo? Si bocah ganjen ntu?" tanya Jay. Somi 
hanya mengangguk. 


Jay ber-oh ria kemudian berdecih. 


"Gua gak apa apain sahabat lo ya su, dia nya aja yang 
ngeselin di taman kemaren. Oiya, gua risih ama sahabat lo 
itu, so, suruh dia menjauh dari gua." ucap Jay santai. 


"Bodo amat Jaynudin. Tapi sahabat gua muka nya kusut 
gegara loo!!" kata Somi sambil menyipitkan mata nya dan 
menatap Jay sinis. 


"Hargai dikit perasaan orang." ucap Somi. 


"Gua " sebelum Jay melanjutkan kalimat nya sudah dipotong 
terlebih dahulu oleh Somi. 


"Apa? Lo ga suka? Tapi coba ya, hargai dikit perasaan orang 
Jay. Ntar kalo lu yang suatu saat ada di posisi Yaera, lu bakal 
nyesel kayak begini. Inget, karma berlaku." masih dengan 


tatapan sinis nya Somi pergi dari situ membiarkan Jay 
berfikir dan mengolah ucapan Somi tadi. 


Somi menghentikan langkah nya, 


"Yaera bilang dia capek, dia lelah, dia mau berhenti. Jadi 
mungkin lo bakal bebas sebentar lagi." 


H-hah? Yaera mau berhenti mengejar nya? 


Bukan nya Jay seharusnya senang? Tapi kenapa malah ada 
perasaan tidak terima dengan kata berhenti? 


Jay harus membuat Yaera tak berhenti berjuang bagaimana 
pun cara nya. la tidak tau mengapa dan kenapa ia seperti 
ini, tapi ia rasa, ia tak rela jika Yaera berhenti. 


Memang, Jay aneh sekali. 
la sendiri tak mengerti akan perasaan nya itu. 
Bisa gila dia lama-lama karena satu cewek itu. 


Jay menggeleng kepala nya pelan kemudian memasuki 
kelas nya. 


chipmunk awu 


O6. ANEH 


Sekarang waktu pulang dan yang membuat satu sekolah 
terheran heran adalah Jay mendatangi kelas Yaera, hal ini 
sangat langka. 


"Weh Ra, ada Jaynudin noh." tunjuk Somi memakai dagu 
nya, Yaera melihat ke arah Jay. 


Eh? Ngapain dia di depan pintu situ? Nungguin siapa coba. 
Batin Yaera. 


la mencoba tak peduli, tapi nihil. Dia terus memperhatikan 
Jay sampai bel pulang sekolah berbunyi. 


"Asw bat dah ah, gua lagi ngejauh kok ada dia di depan 
pintu kelas huhuuu, mamaa.." rengek Yaera tidak jelas 
kepada Somi. Somi menggeleng kepala nya melihat tingkah 
Yaera. 


Mereka melewati Jay tetapi...... 


Jay menahan tangan Yaera untuk pergi dan hal tersebut 
membuat Yaera maupun Somi kaget. 


"Lo pulang bareng gua." ucap Jay dengan nada bicara 
memaksa. Yaera membelalakan mata nya, 


la masih waras kan? Batin Yaera. 


Sedangkan Somi hanya senyam senyum sendiri, seperti nya 
Jay memikirkan perkataan nya tadi. 


"Yaudah sana pulang sama Jaynudin, gua mau pulang 
sendiri adjha, paipai beb-" Somi berjalan riang 


meninggalkan mereka berdua. Jay terlihat biasa saja tapi 
Yaera masih tidak mengerti dengan keadaan. 


"H-hah? G-gua bisa pulang sendiri." ucap Yaera ke Jay 
gugup. 


"Ga nerima penolakan." balas Jay cuek kemudian menarik 
tangan Yaera pergi ke parkiran motor. Untung sepi:") 


"L-lepasin Jay.." ucap gua sedikit ngerengek buat Jay 
ngelepasin tangan nya dan Jay melepaskan genggaman 
tangan nya. 

"L-lo sehat kan Jay?" 


"B-bukan nya lo nyuruh gua jauh-jauh kemaren? Uum.." 


"Ga usah banyak bacot." ucap Jay kemudian memakaikan 
helm di kepala nya Yaera. 


Yaera? Tentu hati nya sedang berdisko, pipi nya merah. 


"Lucu." gumam Jay yang tau kalo pipi Yaera merah karena 
perlakuan nya. Jay tersenyum tipis. 


Mama huhu huhuu Jay senyum maa, dedek ambyar maa 
huhuuu, Soobinn huaaa.. Batin Yaera. 


Jay menaiki motor nya dan menyalakan mesin nya. Tapi 
Yaera malah bengong. 


"Naik Ra, kok malah diem? Mau diem disitu sampe 
lumutan?" tanya Jay sambil memicingkan mata nya. Yaera 
cuman cengengesan dan menaiki motor Jay. 


"Pegangan." ucap Jay yang membuat tangan Yaera refleks 
memegang pundak Jay. Jay membuang nafas pelan. 


la memegang tangan Yaera kemudian memindakan tangan 
Yaera ke pinggang nya. Yaera mebelalakan mata nya kaget. 


"E-eh?" 
"Gua bukan ojek, peluk gua aja." 


Dan perkataan Jay sukses membuat Yaera menjadi kepiting 
rebus. 


Jay menjalankan motor nya menuju rumah Yaera yang tak 
begitu jauh dari sekolah. 


Sesampai dirumah, 
"Ga mampir dulu Jay?" tanya Yaera. 


"Nggak, gua mau buru buru pulang ada acara keluarga kata 
mama." jawab Jay. 


"Ok deh, makasih dah nganterin pulang!!" ucap Yaera 
sambil memamerkan senyum manis yang menimbulkan 
lesung pipi nya itu. 


Jay berdehem dan senyum kemudian mengacak rambut 
Yaera, yang di acak hanya diam seribu bahasa. 


"Sana masuk." 


Yaera mengangguk kemudian dadah dadahan ke Jay dan 
masuk ke dalam rumah. 


"Eh? Ra " sebelum bisa melanjutkan omongan nya Yaera 
memeluk Soobin erat sambil teriak teriak ga jelas. 


"HUAA SOOBINN SI JAY NGANTERIN GUA PULANG TERUS 
TERUS " Yaera menceritakan kejadian tadi. Soobin yang 
mendengar hanya melongo. 


Soobin menggoncangkan tubuh Yaera, 


"Gas Ra gass!!!" kata Soobin semangat. Yaera mengangguk 
lucu dan dibalas senyuman oleh Soobin. Soobin bahagia 
kembaran nya itu tidak sedih lagi seperti kemaren. 


Yaera berjalan dengan langkah riang menuju kamar nya 
sambil bersiul. 


Semoga saja bisa seperti ini selama nya tanpa perubahan. 
Semoga Jay bisa selalu bersikap manis kepada nya dan tidak 
bersifat dingin dan acuh kepada Yaera. 

Itu adalah harapan Yaera. 


Semoga saja harapan nya menjadi kenyataan, 
Namun.... 


Tidak ada yang tau bukan? 
Apakah kisah mereka berakhir bahagia atau melainkan 
sebalik nya? 


Walaupun semua berharap kisah mereka berakhir bahagia 
seperti di buku cerita fantasi tentang seorang pangeran 
dengan sang putri, 

Belum tentu keinginan mereka itu terjadi, 

Dan bisa saja kisah mereka berujung menjadi seperti duri 
duri yang menusuk hati. 
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O7. FIRSTKISS 


"E-ehm Jay?" pagi ini Yaera menghampiri kelas Jay untuk 
menemui Jay. 


Yang dipanggil pun menoleh, tapi yang menoleh bukan Jay 
saja tapi ada Jake, Sunghoon dan Jungwon yang ikut 
menoleh. 


Satu kelas heboh saat Jay beranjak dari tempat duduk nya 
dan berjalan ke arah Yaera. 


"HUWOO OMONACKK GILA ADA APA DENGAN JAY DAN 
YAERA GES?!?!" teriak Jake histeris sambil memegang pipi 
nya dengan kedua tangan nya dan membulatkan bibir nya. 


"YAERA PERASAAN NYA EKHEM EKHEM JAY DAHHH!!! TAPI 
KAN JAY NYA GA SUKA!! EH TAPI INI YANG LAGI GUA LIAT 
APAAN?! YAERA NYARIIN JAY DAN JAY SAMPERIN!!" teriak 
Jungwon tak kalah histeris nya. 


"Cocot lo pada, urusan orang juga." cibir Sunghoon. 


Jangan lupa anak-anak perempuan di kelas Jay langsung 
keluar jiwa julid nya. 


"Eh itu si Yaera pake pelet apa coba?" 


"Bukan nya Jay lagi deket ama dekel yang nama nya Yerin 
ya?" 


"Tapi gua ga suka ama dekel itu, songong. Ga cocok buat 
Jay." 


"Ya I 


"Diem bisa gak sih lo semua? Gua ama Yaera belom ada apa- 
apa, ck." tapi dengan perkataan Jay sekelas menatap Jay 
jahil. 


"Uhuy, belom ya Jay ya.." ucap Yeji sambil memicingkan 
mata nya yang sipit itu dan memasang senyuman miring 
bermaksud mengejek. 


"Berarti ntar bakal ada apa-apa ya Jay?" tanya Jake jahil 
sambil memasang muka ala-ala emot bulgos. 


"Adeoh, fikz kalian gua bakal numpang di kapal JayRa." kata 
Jungwon sambil senyam senyum ga jelas. 


Yaera? Dia hanya menunduk malu, pipi nya merah sekarang. 
Sangat merah. 


"A-apa sih kalian? Udah ayok Ra, ngobrol nya di luar aja." 
Jay menarik lengan Yaera dan Yaera hanya mengikuti Jay. 


"Mau ngomong apa?" tanya Jay tudepoin. 


"I-ini, gua masak tadi pagi nasgor buat I-lu.. K-kalo ga m- 
mau g-gapapa.." Jay tertawa mendengar Yaera. 


Sungguh lucu sekali perempuan di hadapan nya ini. Yaera 
hanya memanyunkan bibir nya kesal. 


Tapi tiba-tiba Jay mendekatkan muka nya secepat kilat dan 
mengecup bibir mungil Yaera itu. Yaera membelalakan mata 
nya. I-itu firstkiss gua.. 


Gatau harus seneng apa gak, Jay senyum tipis dan 
mengambil kotak makan di tangan gua. 


"Makasih ya sayang-" usil Jay kemudian kabur dari situ 
meninggalkan Yaera yang membeku karena perlakuan Jay. 


"AnJAY dikecup ma doi, apa ga baper?" tanya Somi heboh, 
entah sejak kapan Somi berada disitu. 


"A-apaan sih?! Diem lu mbabi." jawab Yaera ketus kemudian 
meninggalkan Somi dengan muka yang memerah karena 
malu terciduk bersama Jay. 


Somi hanya tertawa melihat sahabat nya itu. 


"Eh? Tunggu.. Kalo Jay tadi ngecup bibir Yaera,.. BERARTI 
YAERA BIBIR NYA UDAH GA SUCI?!?!" teriak Somi histeris. 
Banyak murid yang melihat Somi, kemudian Somi dengan 
santai nya, 


"Apa lo pada ngeliat liat gua? Gua cakep? Iya tau." 
kemudian meninggalkan tempat tersebut membiarkan 
netijen berbicara. 
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08. CEMBURU MALU 


Sekarang Yaera dan Somi sedang beristirahat di kantin. 


"Eh kak Yaera!" panggil seorang perempuan yang mungkin 
adek kelas nya karena memanggil nya dengan sebutan 
'kak'. 


Yaera menoleh dan ia menyesal menoleh ke sumber suara 
tersebut. 


Di depan nya ada Yerin dan Jay, yang memanggil Yaera itu 
Yerin. Yaera memutar malas bola mata nya. 


"Apa?" tanya Yaera agak ketus. Jay yang melihat Yaera 
seperti itu malah senyam senyum sendiri. 


"Kak, boleh duduk bareng kakak ama kak So-" sebelum 
selesai ucapan Yerin, udah dipotong duluan sama Somi. 


"Ga. Sana lo. Ga usah sikap sok manis." kata Somi sambil 
menatap Yerin sinis. Itu membuat Yerin manyun dan meluk 
meluk tangan Jay. 


Jay yang agak risih langsung menepis pelan Yerin. 


"Kek monyet anjir." kata Somi kemudian pergi dari situ yang 
diikuti Yaera. 


"Lo ngapa sih?! Pake meluk tangan gua segala?! Risih juga 
gua lama-lama ama lo." ucap Jay meninggalkan Yerin 
sendirian. 


Yerin hanya menggerutu kesal. 


Jay menuju ke kelas Yaera, entah kenapa ia merasa harus 
menjelaskan tentang kejadian tadi pada Yaera, 


Padahal.. 
Pacar aja bukan, pftt.. 


"Yaera nya ada?" satu kelas mengangguk kompak saat Jay 
bertanya. 


"Yaera dicariin JAYmet." ucap Chenle ke Yaera yang sedang 
tertidur. 


Yaera membuka mata nya perlahan dan menguap. 
"Hah?" 


"Ada Jay Ra. Nyariin elo, tuh!" kata Ryujin sambil nunjuk Jay 
dengan dagu nya. 


Yaera menatap Jay malas. Kenapa Jay datang kesini? Huh.. 
Yaera sedang malas bertemu dengan Jay karena kejadian 
tadi. 


Tapi dengan terpaksa ia beranuak dari tempat duduk nya 
dan berjalan lunglai ke arah Jay. 


"Kenapa?" tanya Yaera. 


"Soal tadi-" kemudian Jay menjelaskan semua nya. Yaera 
manggut-manggut. Sedangkan Jay berasa seperti sedang 
menjelaskan kesalah pahaman kepada pacar nya. 


Padahal, 


Bukan. 


"Hm iya gapapa." ucap gua kemudian berbalik untuk 
kembali ke kursi tapi ditahan oleh Jay. 


Jay mengecup pipi nya. 
WTF ?!?!?! 
OMO OMO JAY NGECUP PIPI GUA MAKKKK, batin Yaera. 


Satu kelas yang melihat itu cuman menatap Yaera jahil, 
seperti ingin menyorakkan katacie kepada kedua insan 
yang berada di ambang pintu kelas mereka. 


"Jay ngeselin!! Udah sana!!" Yaera mengusir Jay dari kelas 
nya, yang di usir hanya senyam senyum melihat kelakuan 
Yaera. 


"Hadeh anak kecil udah main cium ciuman di pipi yaa.." 
tiba-tiba ada seseorang yang berbicara pada mereka dari 
belakang. Itu membuat Yaera maupun Jay membelalakan 
mata mereka. 


"E-eh Pak Zico.. Hehehehe.." Jay lari dari situ meninggalkan 
Yaera yang menggaruk tenguk nya yang tak gatal itu. 


"Jadian kamu? Pj bapak mana Ra?" idih si bapak. Mmf pak, 
bapak siapa nya saya yah? 


"Nggak pak.." Yaera cengengesan. 
"Lah ter-" 


"Udah co, ga usah kepoin kisah cinta anak murid, ngajar 
sana." emang Pak Rain itu dabezzzz~ 


Pak Zico nyengar nyengir kemudian mendorong Yaera agar 
masuk terlebih dahulu. Baru Pak Zico masuk. 


"CIEEEEEEEEEEEE" satu kelas menyoraki Yaera yang pipi 
nya merah merona. 


"Hush diem kasian tuh Yaera nya." ucap Pak Zico kemudian 
tertawa. Yaera duduk di kursi nya. 


"Ok anak-anak silahkan buka buku kalian halaman 61." 
Dan pelajaran pun di mulai dengan damai. 
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O9. BIMBANG 


Hari ini seperti biasa nya, pagi yang indah dan cerah di 
sekolah Yaera. Tapi mungkin tidak untuk Yaera. 


Hari ini Jay bertingkah seperti semula. Dan hal itu membuat 
Yaera bingung. 


Dimana Jay yang kemaren mengantar nya pulang? 


Dimana Jay yang kemaren mengecup pipi nya di depan 
kelas? 


Dimana Jay yang kemaren bertingkah manis kepada nya? 
Dimana? 
Dan hal ini membuat Yaera bimbang. 


Sebenarnya Jay ini serius dengan kata-kata yang ia katakan 
kepada nya kemaren? Atau hanya mengatakan itu dibawah 
alam sadar? 


Entah lah, mood nya sedang hancur karena perilaku Jay 
yang mudah berubah seiring waktu berjalan. 


"Berengsek. Sialan." maki Somi pada Jay yang terlihat tidak 
peduli kepada perkataan yang Somi katakan kepada nya. 


Sekarang mereka berada di koridor sekolah lantai 2 di depan 
kelas 10-2 IPA 


Kelas Wang Yerin. 


"Sahabat gua lu jadiin mainan gitu hah?!" Somi yang 
mengomel di depan Jay yang berdiri santai di ambang pintu 
kelas 10-2 IPA. 


"Ughh mau lu apa??" Somi mengacak rambut nya frustasi. 
Sahabat nya, Yaera, sedang duduk di kelas dengan wajah 
kusut nya. 


"Gua ga ngerti lagi sama lo Jay." ucap Somi final dan 
meninggalkan Jay yang masih diam di depan kelas 10-2 IPA 
dengan wajah tak bersalah nya. 


ISTIRAHAT 


Sekarang waktu istirahat, Somi dan Yaera sedang menikmati 
jajanan kantin. 


"Ra, jauhin si Jay." kata Somi kemudian melahap Somay 
yang ada di tangan nya. 


"Ga bisa Som.." ucap Yaera lirih. Jika saja ia tidak sebucin, 
ralat, maksud nya bulol ini, pasti ia sudah menjauhi Jay dari 
dulu. 


"Lo ini ya, greget juga gua ama lu." kata Somi ketus 
kemudian memanyunkan bibir nya dan kembali melahap 
satu somay nya dengan kasar. 


"Otak gua nyuruh ngejauh tapi hati gua ga mau." gumam 
Yaera pelan supaya tidak kena bacot Somi yang membuat 
nya pusing tujuh keliling. 


"WATDEFAK WOI CHOI SOOBIN AYO LAH!" Somi 
menggerutu kesal sambil melihat pria di depan nya ini. 


Choi Soobin, lelaki tiang itu merebut paksa Somay yang ada 
di tangan Somi dan memakan nya dengan wajah songong 
nya itu. 


"Somay masa makan somay." ucap Soobin songong 
kemudian menempatkan diri nya di samping Yaera. Untung 


Soobin adalah kembaran Yaera, jika tidak Somi pastikan 
Soobin sudah musnah detik ini juga. 


"Napa lo Ra? Muka nya kusut." tanya Soobin sambil melahap 
somay punya Somi. Somi yang melihat itu hanya 
menyumpahi Soobin di dalam hati. 


"Gapapa Bin " 


"Bacot!! Noh Bin GARA GARA SI ANU si Yaera jadi kusut 
muka nya." kata Somi meninggikan suara nya saat 
menucapkan GARA GARA SI ANU. Yang di hadiahi pelototan 
Yaera. 


"Lah? Bukan nya kemaren?" tanya Soobin mengingat Yaera 
di antar oleh Jay saat pulang sekolah beberapa hari yang 
lalu. 


"Nah itu, bingung kan? Masa tadi pagi aja si Jay berdiri di 
depan kelas Wang Yerin sambil ngeliatin Yerin, terus gua 
samperin abis itu gua kasih siraman kasih sayang Yaera ke 
dia." kata Somi dengan nada ketus. Mata nya juga melirik ke 
arah Jay yang sedang berbincang dengan kedua teman nya. 


Dan terjadi lah acara ghibah dan julid di meja Yaera dan 
Somi. 
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10. MURAHAN 


"jay?" Yaera membelalakan mata nya melihat Jay yang 
sedang memeluk Yerin dan Yerin yang sedang memeluk Jay 
balik. 


Kedua orang tersebut menoleh ke arah Yaera, Jay kemudian 
menatap datar Yaera dan pergi dari tempat tersebut. 


Yerin hanya tersenyum penuh kemenangan. 


Yerin jalan ke arah Yaera dan tersenyum miring. Yerin 
berhenti tepat di telinga Yaera dan membisik kan sesuatu, 


"Jay is mine." dan pergi meninggalkan Yaera yang menahan 
air mata nya untuk mengalir dari mata indah nya tersebut. 


"Ternyata kejam ya." suara seorang laki-laki yang berada di 
belakang Yaera, Yaera menoleh dan mendapatkan Jake yang 
sedang melipat tangan nya di dada. 


Yaera menunduk. 


"He? Kok nunduk? Gua ga bakal ngegigit kok." Jake 
terkekeh, lucu sekali perempuan di depan nya ini. 


Jake merangkul Yaera dan membawa Yaera ke taman 
belakang sekolah. 


"Gua kalo lagi sedih ke sini buat nenangin pikiran." kata 
Jake sambil tersenyum, Yaera mengangguk pelan. 


"Dan.. Gua pastiin Jay suka sama lo juga. Jangan patah 
semangat dan ngerasa kalah sama perempuan licik itu." 
Yaera menoleh ke arah Jake kemudian tersenyum. 


"Makasih.." ucap Yaera. Jake tiba-tiba menyeka air mata 
Yaera. 


"Jangan nangis, ntar tambah jelek.. Ga pulang lu?" kata Jake 
bercanda kemudian bertanya. 


"Ini mau pulang." jawab Yaera kemudian beranjak dari 
tempat duduk nya itu. Tapi Jake menahan nya. 


"Bareng? Tenang, langsung gua anter ke rumah kok." tawar 
Jake kemudian di angguki oleh Yaera. 


Kemudian mereka berdua pergi dari tempat tersebut. 


Tanpa mereka sadari ada sepasang mata yang melihat 
mereka dengan rasa tak rela. 


"Em? Jay? Kamu liatin apa sih?" iya, dia Jay. Lelaki yang 
sampai sekarang menempati posisi sebagai lelaki yang di 
cintai Yaera. 


Jay menggeleng pelan kemudian menepis pelan tangan 
Yerin yanh menggengam tangan nya. 


"Pulang sana." 
"Tapi aku ga ada " 


"Pulang. Gua ada urusan. Ga bisa anterin lo." kemudian Jay 
pergi meninggalkan Yerin yang menatap Jay kesal. 


"Emang dikira kalo lo ninggalin gua, gua bakal sedih?" Yerin 
mengeluarkan hp dari saku seragam nya. Dan memencet 
nomor nomor di layar hp nya. 


"Sayang jemput aku yaa.." 
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11. CUKUP TAU 


"WOI UDIN!!" teriak Jake kencang dan berhasil membuat 
sang empu menengok, dia adalah Jay, kasian ya nasih Jay 
gaes, punya temen ga waras bener. Padahal kan Jay juga 
kagak ada waras waras nya, 


Tapi ada manis manis nya. 
Ok skip. 


"Sinting, apa?" tanya Jay sinis. Jake yang disinisin malah 
sinis balik. Dhla ga ngerti lagi. 


"Anu, kemaren lo pelukan sama si "Jay langsung memotong 
kalimat Jake, 


"Dia meluk gua tiba-tiba." 


"Tapi kok lu bales? Ada Yaera goblok." kata Jake ngegas, 
eaea ngegas mas nya ea.g 


"Ya terus? Yaera siapa gua emang?" tanya Jay dengan muka 
songong nya. 


Kampret. 


Jake menoyor kepala Jay yang memang toyor-able dan 
menatap nya tajam. 


"Lo tuh ya, gangerti dah gua." kata Jake malas dan memutar 
bola mata nya malas. 


"Lo baperin Yaera ya tanggung jawab. Apalagi lo tau kan? 
Yaera ada perasaan ke lo?" kata Jake. 


"Ya, tap " 


"Ga ada tapi tapian." sinis Jake kemudian pergi 
meninggalkan teman nya diam tak berkutik. 


"Gua kan kemaren ngecup dia main-main doang, eh tapi 
gua salah ga sih?" 


"Dia kan ada perasaan ke gua." 


"Jay Park itu orang yang masih memiliki perasaan 
manusiawi." 


"Ok gua salah." 


"Jay sehat?" tanya seorang perempuan yang membuat Jay 
membelalakan mata nya, 


Dia Choi Yaera. 


"Gua gapapa kok, haha.. Salah ya gua berharap." ucap Yaera 
sambil membukakan air minum untuk Jay dan menyodorkan 
nya pada Jay sambil tersenyum. 


"Dan gua seneng lo sadar kalo lo salah juga, seenaknya 
MAININ PERASAAN gua. Bahkan nyuri first kiss gua. Sialan." 
kata Yaera masih fokus melihat ke Jay yang belum ngambil 
minuman di tangan nya ini. 


"G-gua.." Jay gugup. Dia ngerasa bersalah. 


Ayolah, mau sebenci apapun Jay ke cewek di depan nya ini, 
dia masih punya hati. 


"Jadi lo ngecup gua buat main-main kemaren?" tanya Yaera 
lagi dan akhirnya menaruh botol minum yang ia sodorkan di 
atas meja. 


"G-ga.." 


"Udah cukup tau haha.." Yaera tertawa hambar di akhirnya. 


"Yaudah gua masuk ya. Bye Jay!" Yaera berdiri dengan sigap 
dan pergi dengan langkah kaki cepat dari situ. Yaerah tak 
mau menangis untuk keseratus kali nya, anjay keseratus:v 


chipmunk awu 
A/N 


Wiih dah lama nih aku ngga publish ngga lama sih sehari 
apa dua hari ya?:v btw ada cerita baru, cast nya Jake judul 
nya HER. Mampir yak!! Jangan lupa vote dan komen nyaa<3 
yang vote dan komen buat work ini dari awal sampai 
sekarang, aku makasih banget ya!! . 


Btw,,,, pada mau konflik nya makin besar ga? 


12. BEST FRIENDS 


Yaera memasuki kelas nya dengan wajah yang kusut tapi ia 
mencoba menetralkan wajah nya supaya ga ketauan. 


"Hedeh tuan putri lagi bete lagi ya?" tanya Somi sambil 
memainkan pulpen yang sedari tadi ia pakai untuk 
menggambar. 


"Nggak kok!!" jawab Yaera cepat dengan semangat supaya 
meyakinkan. Tapi Somi malah memutar malas bola mata 
nya. 


"Hilih kutil." ucap Somi dengan muka watados dicampur 
songong nya itu. 


"Kok ngatain sih anjing?" 
"Lah lu juga nyolot nyet!" 
"Lu duluan sat!!" 

"Lah anyink, kok gua?" 


"Iya elu wlek!" tunjuk Yaera dengan tangan nya ke arah 
muka Somi. 


"Idie idie, adeoh capek aku debat sama kamu mas." Yaera 
membuat muka yang mengekspresikan, 


"JIJIK SOMAYYY 


Somi tertawa dan Yaera pun ikut tertawa. Itu membuat Somi 
agak lega, ia kira Yaera melupakan semua masalah nya tadi, 
ternyata tidak. 


Yang lagi di pikiran Yaera cuman satu manusia yaitu, 


JAY. 
Hih, gila kali Yaera, dah disakitin juga. Bego wkwk. 


"Woi!! Kok ngelamun??" tanya Somi sambil menepuk pipi 
Yaera pelan. 


"Ngga." 

"Kalo ada apa-apa cerita, gua bukan temen tapi sahabat." 
kata Somi kemudian memeluk Yaera tak peduli dengan kelas 
yang lumayan ramai. 

"Makasih.." gumam Yaera pelan. 

chipmunk awu 


A/N 


Kok uwu sih somay ama si yaera?T^T dabel apdet ni, 
betewe maap kalo pendek yaww vote en komen loplop . 


13. TIM GOSSIP 


Udah seminggu Yaera sama Jay diem dieman dan Jay yang 
yang kembali seperti semula. 


Satu sekolah bingung, sampai sampai Pak Zico yang waktu 
itu ngeciduk Jay nyium pipi Yaera di depan kelas aja cengo 
ngeliat mereka berdua. 


"Perasaan baru dua hari mereka so sweet-an masa udah 
Kayak dulu lagi?" tanya Jake salah satu temen Jay yang lagi 
ngerumpi bareng tim gossip sekolah. 


"Iya, terus sekarang si Jay nya deket lagi ama si dekel 
songong itu." sambung Wonyoung sambil nopang dagu 
terus monyong monyong nggak jelas. 


"Gua mau masukin berita ini ke dispet sekolah aja ah, 
supaya di konfirmasi..!!" kata Yeji, Yeji adalah orang yang 
megang akun dispet sekolah, jadi kalo ada rumor dsb 
dipasang di akun itu. Cem artis korea ae yekan:v 


"Kayaknya jangan deh Ji, ntar kena amuk Jay. Kan dia paling 
ga suka di ganggu privasi nya, ya gak Hoon?" ucap Jungwon 
sambil sapu rambut kebelakang. Sunghoon yang ditanya 
cuman ngangguk. 


Iya Won, kita tau kamu ganteng kok:') -author 
"Terus gimana?" tanya Yeji. 
"Ya ga gimana-gimana, mending kita diem aja dah kalo 


masalah ini. Jay orang nya sensitip ntar kita kena amuk." 
jawab Jungwon. 


"Ok.. Jadi ga usah mendalami?" tanya Yeji lagi. Memang 
banyak tanya ni curut satu. 


"Iya Yeji, lagian kita jangan kepo kepo terus, emang kita 
nikitakepo?" ucap Sunghoon. 


"Bukan lah, amit amit cantik gini dibilang kayak nikita." 
balas Wonyoung sewot. 


"Permen nikita." timpal Jake tiba-tiba yang langsung dapet 
hadiah toyoran dari Jungwon. 


"Milkita goblok." 
chipmunk awu 
A/N 


Hay gays, aku bek dengan chapt 13 omoo makasih yang 
udah vote en komen juga ngefollow aku, sayang banget deh 


Ngomong-ngomong, kalo aku bikin work anak treasure pas 
bulol tamat, pada mau ngga? Atau work anak i-land lagi? 


BULOL mau aku tamatin 20 chapter kayaknya, tapi gatau 
juga deh. Tergantung. 


Yaudah ya!! Jangan lupa jawab pertanyaan aku yaa..~~ 
makasii-!! Bayy 


14. MANTAN GEBETAN 


Sekarang Yaera yang sedang termenung di ujung kasur nya 
dan menatap kosong ke arah lantai kamar nya itu. 


"Kenapa dia berubah lagi sih?" 

"Padahal kan dia so sweet banget waktu itu." 

"Dekkk..!!" terdengar teriakan Mama dari bawah. 

"lya..??" 

"ADA TEMEN KAMU NIH, COWOK, GANTENG BANGET TEMEN 
KAMU DEK!" Astaga, siapa yang dateng sore sore gini coba? 


Jay? Bolehkah Yaera berharap? 


"Iya ma iya, bentar emang temen Yaera ada yang ganteng?" 
tanya Yaera kemudian turun kebawah. 


"Siapa sih yang dateng jam 4 sore tanpa ngasih tau, terus co 


"Anjir." 
Lelaki di depan nya tersenyum kemudian berkata, 


"Ga dibolehin masuk nih?" tanya lelaki itu sambil tersenyum 
manis, senyuman yang dahulu pernah diklaim milik nya. 


"Y-yedam?" 


"M-masuk s-sini.." Yedam tahu betul bahwa perempuan di 
depan nya ini kaget akan kehadiran nya yang tiba-tiba. 


Di sisi Yaera, jujur. Dia merindukan Yedam. Sangat rindu. 
Yaera berusaha mengontrol mimik wajah nya, dia ingin 


tersenyum, menangis dan marah di saat yang bersamaan. 


Yaera dan Yedam duduk di sofa ruang tamu, Yedam menatap 
Yaera yang melihat Yedam dengan tatapan sendu. Yedam 
tak bisa tahan, ia memeluk perempuan di depan nya ini. 


"Hiks.. Y-yedam.." 


Tangis Yaera pecah. Yaera sudah tidak tahan. Dia rindu sosok 
di depan nya ini dan sosok yang di rindukan datang saat ia 
sedang mengalami masa masa suram. 


"K-kangen.." Yaera terisak di pelukan Yedam, Yedam 
tersenyum dan mengelus lembut surai Yaera. 


"Gua juga kangen Ra.." 


"L-lo hiks.. Kemana aja bangsat?!" Yaera melepas pelukan 
mereka dan menyeka air mata nya kasar dan menatap 
Yedam kesal. Yedam terkekeh kemudian berkata, 


"Gua ke luar negeri, belajar di Aussie." jelas Yedam. 
"Ck, ga bilang-bilang." 


"Ntar lo nangis kalo gua bilang terus gua gak rela pergi 
nanti." 


"Bagus malah." 


"Elap tuh ingus lo, bocah." ucap Yedam gemas dan 
mengacak rambut Yaera gemas. Yaera menatap Yedam sinis 
kemudian mengambil tissue dan mengelap ingus nya. 


Kalo kalian penasaran Yedam ini siapa nya Yaera dan 
menebak kalo Yedam dan Yaera ini mantanan, kalian salah 
besar. Mereka teman saat SMP dulu dan Yaera pernah 
menyukai Yedam separah ia menyukai Jay. Tapi dia lebih 


parah saat menyukai Jay daripada Yedam. Tapi Yedam pergi 
saat kelas 2 SMP untuk bersekolah di Aussie karena 
beasiswa. 


"Em.. L-lo masih suka sama gua?" tanya Yedam pelan, Yaera 
menatap Yedam dan menggeleng. Yedam menghembuskan 
nafas nya pasrah, dia pasti sudah tak menyukainya lagi, 
sudah sekitar 4 tahun mereka berpisah. 


"Maaf.." lirih Yaera merasa bersalah tapi Yedam menggeleng 
cepat, 


"Gua yang seharusnya bilang maaf karena ngebales 
perasaan lo pas lo udah ga suka sama gua." jelas Yedam. 
Dan itu membuat Yaera merasakan nyeri di hati kecil nya 
itu. 


"Its ok. Sekarang gua suka sama orang, tapi dia gak suka 
sama gua balik. Memang ya, gua ditakdirkan cinta nya 
bertepuk sebelah tangan terus. Bahkan gua ngejer yang ini 
sampai sampai gua ngerasa harga diri gua jatoh." Yedam 
mengulurkan tangan nya untuk mengelus rambut Yaera. 


"Satu saat. Dia bakal nyesel kayak gua. Gua yakin." 


Dan perkataan Yedam membuat Yaera lebih berharap, tapi 
karena sudah dijatuhkan sekali dia tidak ingin begitu 
berharap lagi. 


chipmunk awu 


15. Jalan-Jalan 


( suasana hati lagi bagus jadi kita bikin jay en yaera baikkan 
untuk SEMENTARA aja ya gaiseu:D ) 


"Raaa!! Ada Jay nihh!!!" Soobin 


Yaera yang berada di dalam kamar kaget mendengar nama 
Jay. Tapi Yaera segera sadar dari lamunan nya dan sisir 
sebentar kemudian keluar dari kamar nya. 


"Jay..??" Yaera 


Jay melihat ke arah Yaera yang rambutnya acak an, cuman 
pake kaos putih dan pake celana pendek warna abu dan ada 
gambar rainbow nya. 


"Ngapain ke sini?" Yaera 

Yaera berjalan dekat ke arah Jay Jay memakai baju rapih, 
kemeja putih, kancing paling atas nya nggak di kancingin 
sih terus lengan nya digulung serta celana jeans hitam. 
"Mau ajak lo jalan." Jay 

Ok. 


Yaera bingung. 


Tadi di sekolah Jay kayak dulu tapi sekarang.. Dia ngajak 
Yaera jalan?? 


"Jangan ngelamun. Gua ga terima penolakan, sana ke atas 
ganti baju." Jay 


Kepada oknum Jay, bisa gak sih? Gak usah mendadak 
berubah so sweet terus besok nya kayak orang gak kenal? - 


Pas Yaera lagi jalan ke atas, tiba-tiba si Soobin ngebisikin 
Yaera, 


"Cie dijadiin jemuran." Soobin 
Asw. 


Walaupun digantung jangan jemuran juga kali kembaran ku 
sayang: 


Terus lanjut jalan kayak setan sambil ketawa haha hihi. 
Kan jingan bgt. 


Yaera lanjut jalan ke atas dan ganti baju, dia gak dandan 
menor lagian dia tau dia udah cantik dari sana nya:v 


Cuman pake bedak my baby, terus pake lipbalm yang sama 
Kayak warna bibir dia, rasa cherry. 


Dia turun ke bawah ngeliat Jay yang lagi ngobrol sama 
Soobin. Papa Mama mereka tuh sibuk bener, jadi ya jarang 
di rumah. Kemaren doang mama ada di rumah pas yedam 
dateng. Kalo papa, papa lagi dinas di luar negeri. 


Jay menganga pas ngeliat Yaera turun, cantik banget. 
Walaupun kesan nya simple, Yaera kayak tuan putri yang di 
dongeng gitu. 


"Mulut ditutup, tar lalet masuk." 
Soobin 


Soobin menutup paksa mulut Jay. Bayangin aja lah ya, tau 
kan? Kalo gatau, ya tauin aja. Soalnya susah jelasin nya 
hehee:v 


"Eh, iyaiya. Ayo ra!" Jay 


Jay langsung berdiri dari duduk nya dan ngegandeng Yaera. 
Dan refleks Yaera kaget. 


Jantung nya lagi disko di dalem sana, padahal baru aja di 
genggam tangan nya. Gimana nanti pas mau nikah kan?.g 


Udah halu nya jan kesana dulu, bisa aja ntar ujungnya 
mereka gak bareng 


Back to story, author nya banyak basa basi mon mangap. 
"Bin, gua pinjem dulu kembaran lo!" jay 

Emang Yaera barang? Dipinjem . 

"Iya bro, bawa ke pelaminan aja sekalian. Kasian kembaran 
gua di jadiin jemuran mulu ama lo." 

soobin 


Yaera berkata kasar dalam hati. 


Jay cuman senyam senyum, wah apakah ini pertanda? Tanda 
kalo.. Kalo... 


Kalo apa hayoo?? 

Gatau? 

Sama, author juga gatau. 

Jangan hujat ageoh. 

Ok skip. 

Sekarang mereka berdua lagi di dalem mobil Jay, tumben 


kan Jay nya bawa mobil. Pas Yaera tanya mau kemana, Jay 
gak jawab dan nyuruh Yaera diem. 


Gak jelas sangad lah kao ni Jaynudin. 


Orang mah kalo jalan kasih tau kek mau kemana, kecuali 
kalo suprise 


MAU DIKASI SUPRAIS?!?! 
Nggak kok, gak dikasi suprais. 


Di dalem mobil gak ada yang ngobrol, pada diem an. 


Dan gak lama, mereka sampe di tempat tujuan dengan 
selamat. 


Mereka ke restoran elit.. 
Mau ngapain? 
Mau ngepet.g 
Gagagagaga. 


Ya mau makan lah, yakali ngepet di restoran elit. Wkwk. 
Kurang kerjaan banget itu mah:( 


Awokwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkw 
k 


Di dalem restoran, mereka berdua langsung ngantri buat 
mesen makanan. 


"Lo mau makan apa ra?" jay 
"Em.." yaera 

Yaera melihat ke menu. 
"Mau chicken katsu." yaera 
"Yakin itu doang?" jay 


Yaera mengangguk cepat, jay berfikir bahwa perempuan 
didepan nya ini berbeda dari mantan nya yang kalo dia ajak 
makan, minta nya yang mahal . 


"Gak mau yang lain gitu?" jay 


Yaera menggeleng, jay juga gak mau maksa gadis nya. 


Eh apa? Gadis nya? Jadian aja belom udh main gadis nya 
gadis nya aja. 


"Ok. Minum nya??" jay 


"Mau milkshake manggo aja." 
yaera 


Jay hanya mengangguk. 


"Chicken katsu nya dua, milkshake manggo nya satu sama 
milkshake chocolate nya satu." 

jay 

Mba nya ngulang pesenan nya jay dan nyuruh kita berdua 
tunggu sambil duduk. 


Gak lama abis nemu tempat duduk, mba dateng bawa 
pesenan jay sama yaera. Tapi aneh nya ada sepasang 
gelang gitu, yaera nanya ke mba nya gelang apa itu. 


"Kalian pasti tunangan kan? Kalo nggak, semoga aja kalian 
pacaran hehe atau lagi masa pdkt. Ini buat kalian berdua 
dari saya. Ah iya, selamat makan." 

pelayan 


Anjir.. Dikira tunangan dong.. 


Jay mesem sendiri denger kata tunangan dan yaera yang 
cengo. 


"Njir dikira tunangan." yaera 


Jay ngakak sumpah dia gak tahan lagi, yaudah lah udah 
ngakak mana kenceng banget. Heran, sampe ada yang 
ngeliatin. Untung aja ganteng yakan. 


"Gapapa lah dikira tunangan, nanti jadi kenyataan kok." jay 


Apa? BUREM BUREM BUREM! 
Yaera pura-pura budek aja. 
Tiba-tiba pas lagi makan, 
Ckrekk.. 

Jay cengengesan. 

"Jan dipost." yaera 

"Ga denger gua budek." jay 
"Aminnnn..." yaera 

"Jahat, gua post bodo amat." jay 
"HEH JAY!!!!" yaera 

Tapi terlanjur, udah dia post:) 


jaygntng yhm. @yraa. 
liked by not ur soobin and 2079 lain nya 


comments 


not ur soobin wah.. udah gak jadi gantungan lagi nih dek? 
@yraa. 


real jeki APENIH APENIH?! keanu 
sominotsomay @yraa. utang cerita lo satt! 
yetothedam anjayy pj lah @yraa. 
iceprince02 pj gmw tw @jaygntng y & @yraa. 


heejinckp bayar uang kas goblok, malah pacaran si 
kunyuk @yraa . 


ryuryu.uwu “2 @jaygntng y 
wowon menli “pasangan belom bayar uang kas 
yerinie hah? kmu pcrn sm dia? @jaygntng y 


suno0000._ DISPET MANA DISPET?! @yejiiii 
@wonyentik. 


wonyecntik. OTEWE DIMASUKIN KE NEWS DISPET LURRR 
@suno0000 


jaygntng y @not ur soobin otw bin, @real jeki hm, 


@heejinckp @ryuryu.uwu brp si? brp?, @wowon menli 
bct gmu, @iceprince02 mana ada, @yerinie. kalo iya 


sominotsomay parah gua dikacangin @jaygntng y 
batas suci 

chipmunk awu 

A/N 


Huhu gais pick ku lolos ke babak dua semua lagi feeling 
good makanya chapter nya panjang: 


Mau ada special chapter gakk?? 
Jay Yaera 


Atau.... 


Jake Yaera 


Pilih yakk muwahh- 


16. UNKNOWN 


Sehabis kejadian jay ngajak yaera jalan, mereka jadi tambah 
deket. Dan yaera pikirjay akhirnya membuka hati untuknya. 


Jay sekarang pandai ngegombal. Dan itu ngebuat yaera 
gemas dengan nya. 


"Yaera sayangg-!" jay 


Yaera menoleh dan menemukan jay yang di depan pintu 
kelas nya sambil senyam senyum, satu kelas kaget dong. 


Pada mikir, ini mereka beneran udah ofc apa belom sih?? 


Somi natap tajem ka arah yaera, yaera hanya terkekeh 
melihat somi. Somi penasaran, mereka tuh udah ngejalin 
hubungan khusus atau belom? 


Yaera berjalan ke arah jay dan bertanya, 
"Kenapa jay?" yaera 


Jay malah menarik yaera keluar kelas dan mengajak nya 
bolos. 


Asalkan kalian tau, yaera ini anak baik. Jadi yaera gak mau 
bolos . Apalagi udah kelas 11 kan, bentar lagi kelas akhir. 


"Jay gua gak mau boloss!!" 
yaera 


"Ck. Kali ini ajaa.. Pleasee??" 
jay 


"Kalo soobin ngasih tau mama gimanaa??" yaera 


"Gampang itu mah, kembaran lo tinggal di sodok jajanan 
kantin, udah selesai." jay 


Ya, ga salah sihh.. 
Dan pada akhirnya yaera pasrah dengan keadaan.ea 
Wkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkwkw 


Yaera diajak ke rooftop sama jay. Sebenernya ini masih 
istirahat, tapi jay ngajak bolos jadi yaera gak bakal balik ke 
kelas walaupun bell. 


"Tumben ngajak kesini." yaera 


Jay hanya tersenyum. Senyuman nya terlihat kepaksa. Tapi 
yaera gak mau nanya, toh dia siapa nya jay. 


Dan gak semua orang mau nyeritain masalah mereka. 
Kalian penasaran gak? Jay kenapa? 
Penasaran gak? Tapi jan nangis kalo udah tau:) 


Karena author baik hati, author kasih tau deh.. Si jay 
kenapa. 


FLASHBACK + JAY POV 

Sekarang gua lagi di lorong rumah sakit. 

END OF POV + FLASHBACK 

HAYOOO HAHAHAHAHAHA SEGITU AJA YAAA.... 
Ok, back to story. 


"Ra..." jay 


Yaera menoleh. 

"Hm?" yaera 

"Kalo gua gak ada disisi lo, jangan sedih." jay 

Yaera sedikit kaget mendengar jay berbicara seperti itu. 
Maksudnya? 

"Jangan kemakan janji yang gua bilang, ya?" jay 

"Karena gua brengsek." jay 

"Gua minta lo, jangan jatuh lebih dalam lagi buat gua." jay 


"Gua gak mau lo sakit hati." 

Jay 

"Gua gak mau jadi cowok terberengsek di dunia!" jay 

Yaera membelalakan mata nya kaget. 

"Lo kenapa jay? Jangan kayak gini dong.. Cerita mau?" yaera 
Tangis jay pecah. 

'Sial gua keliatan lemah. pikir jay. 


Yaera hanya memeluk jay dan mengelus belakang jay 
lembut. 


"G-gua.. M-minta.. M-maaf.. Hiks.." jay 
"Lo gak salah apa-apa jay. Lo gak salah." yaera 
"S-sakit r-ra.." jay 


"H-hah?" yaera 


Walaupun yaera bingung jay kenapa. Kata, sakit, bisa ngasih 
clue kecil untuk yaera. 


Dan yaera berharap, 
Tebakan nya salah. 
chipmunk awu 
A/N 


Double update uyy, napa nih si jay?? Kalian tau gak?? Jay 
kenapa?? Gatau? Yaudah tunggu chapter berikutnya:) 


Mau triple up? Atau double up cukup? 


17. JAKE 


Sekarang yaera lagi nunggu jay, katanya mau pulbar. Eh 
yang ditungguin siapa yang dateng siapa. 


"Ra?" jake 
Yaera noleh dan nemuin jake. 


"Lo pulang bareng gua yara?" 
jake 


Yaera naikin satu alis nya. Bukan nya dia pulang bareng jay? 
"Jake? Gua pulang sama jay, maaf. Lain kali aja ya?" yaera 
Jake menggeleng dan tetap memaksa yaera. 


"Jay nya udah pulang duluan, lo mau nginep disekolah?" 
jake 


Yaera kaget mendengar jay udah pulang duluan. 
"B-beneran? K-kok?" yaera 


"Dia nitip lo ke gua, iya beneran. Katanya nyokap nya ada 
acara keluarga. Urgent bat, jadi dia nyuruh gua nganter lo 
pulang." 

jake 

Jake nyengir. Menurut dia, dia kayak bego sekarang. 

"Oh." yaera 

"Maaf ra, gua bohong ke lu; 


"Jadi?" jake 


Yaera menatap jake dan mengangguk, tanda ayo. 

Jake sekarang gatau harus seneng apa ngerasa bersalah. 
Dia boong ke yaera karena suruhan jay. 

Dan dia seneng bisa pulang sama gebetan nya. 


Iya, jake suka sama yaera sejak kelas 9 SMP, Udah lama, 
sekarang mereka kelas 11 udah mau naik kelas 12. 


Tapi, yaera suka sama jay. Dan jay suka sama yaera. 


Jelas kan? Jake yang suka sama yaera duluan, eh malah jay 
yang baru suka sama yaera pas kelas 11 awal yang dapet 
yaera. 


Tikungan tajam lur. 
Gak sih, jake gak bisa salahin jay. 


Sekarang mereka berdua lagi di atas motor. Mau jalan 
pulang lah, mau kemana lagi kan. 


"JAKE!" yaera 

"APA?" jake 

"JAN KENCENG BAWA MOTOR NYA!" yaera 
Jake bawa motor kayak kesetanan anjir:( 


"HAH? MAU LEBIH KENCENG? JANGAN RA INI UDAH LEBIH 
KENCENG DARI BIASANYA!" 
jake 


"APA? MAU MAMPIR MAKAN? JANGAN, PULANG AJA KE 
RUMAH LANGSUNG!" yaera 


"TAPI RA, INI UDAH PALING KENCENG JALANIN MOTOR NYA!" 
jake 


Lah? Goblok. 


Sehabis kejadian teriak an gajelas, yang ga nyambung dan 
ga berfaedah sama sekali. Mereka akhirnya sampe di runah 
yaera. 


Yaera turun dari motor, 

"Gak lagi gua naik motor sama lu!" yaera 

"Lah lu nyuruh lebih kenceng bawa motor nya tadi!" jake 
"Dih ngawur!" yaera 

"Anying, lo teriak tadi! Kek gini, JAKE BAW " jake 

"BERISIK OY!" tetangga sebelah 

Dan kedua oknum yang lagi adu bacot itu cuman nyengir . 
"Lo sih." jake & yaera 

"DIH NGIKUTIN!" jake & yaera 

"UDAH PASRAH AJA KEK, JODOH KALI!" soobin 


Soobin muncul dari jendela kamar nya yang di lantai dua, 
ternyata dia udah dengerin bacotan jake sama yaera dari 
awal mereka sampe. 


Jake yang kuping nya merah dan yaera yang melotot ke 
arah soobin. 


Yaera yang ngeliat jake kesel dan jake yang ketawa kecil, 


“Ihh!! Udah ah gua mau masuk!" 
yaera 


Tapi jake megang tangan yaera terus ngacak rambut yaera 
gemas. 


"HEH MESRA AN JANGAN DI DEPAN RUMAH!" tetangga 
sebelah 


Kan amjinc sekali. 
"Gua cuman punya jay one and only!' batin yaera 


Jake cuman ngebales perkataan tetangga sebelah dengan 
senyuman mematikan nya itu: 


"Dah sana masuk, jangan lupa mandi bau lo. Dadah 
sayang!" 

jake 

Jake sialan. 

chipmunk awu 


A/N 


Heyoo-! Udah chapt 17 nih, kayaknya udah mau aku 
tamatin nih work nyaa.. 


Sekitar 20 chapter terus selesai. 


Oiya, maaf kalo chapter kali ini fokus ke jake yaera. Nanti di 
chapter berikut nya, mau fokus ke jay sama rahasia nya. 


Pengen nya sih gitu. Doain aja ya-! 


18. RAHASIA 


Jake sekarang lagi di lorong rumah sakit, dia lagi nungguin 
jay selesai check up. 


Dokter keluar dari ruangan dan jake segera berdiri. 
"G-gimana jay nya dok?" jake 

"Penyakitnya tambah ganas. Jay nya harus dirawat di rumah 
sakit dan khusus jay saya yang bayarin, saya tau papa 
mama nya jay.. Ya begitu lah." dokter 

"Saya tinggal dulu." dokter 


Jake mengangguk dan memasuki ruangan jay. 


Jake sedih, jake ikut merasakan sakit jay yang sedang 
terbaring lemah di ranjang rumah sakit itu. 


"Waktu gua gak banyak lagi jake." jay 

Jake yang mendengar itu langsung menggeleng cepat. 
"L-lo harus hidup." jake 

"Y-yaera kasian!" jake 


Jay tersenyum melihat sahabat nya itu, jay tau kok. Jay tau 
jake suka sama yaera. 


"Kalo gitu, lo yang jagain dia." 
jay 
"Kalo gua ga bisa. Lo, lo harus jaga dia." jay 


"Jay.." jake 


Jake terdengar lirih. 


Jay yang tersenyum dan berusaha duduk, kemudian 
memegang pundak jake. 


"Jagain dia. Jagain Yaera. Jadiin dia perempuan satu satu nya 
yang lo sayang sehabis ibu lo." 

jay 

Jay tersenyum sambil berkata seperti itu. Jake melihat jay 
dengan mata berkaca-kaca. 


"G-ga.." jake 


"Lagipula dia bakal benci gua kalo dia tau gua ada penyakit 
yang bersarang di tubuh gua. Dia bakal benci gua karena 
gua gak cerita sama dia." jay 


"Ga, dia sayang lo jay." jake 


"Kalo dia sayang gua. Dia bakal sakit hati. Bikin dia sayang 
lo. Bagaimanapun cara nya." 


jay 


"Gak gini jay.. Lo udah kayak gak ada harapan! Lo masih ada 
harapan jay, I-lo " jake 


"BERHENTI BILANG GUA ADA HARAPAN! BISA?!" jay 


Jake kaget, jay beneran sudah putus asa. Jay sudah 
menyerah. 


Jake hanya bisa mengangguk. 
Jake hanya bisa pasrah dan mengikuti alur cerita, dan juga, 


Pasrah dengan takdir yang sudah disusun untuk nya, jay 
dan yaera. 


chipmunk awu 
A/N 


MIAN AWOKWKWKWK kalo cerita ini gak sesuai dengan 
kemauan atau ekspetasi kalian, maaf yhaa!!:( 


Btw makasih yang udah dukung cerita ini dari awal sampe 
sekarang, bentar lagi mau end nih, gimana gimana?? 


19. PINGSAN 
"Lo sampe kapan mau ngilang dan ngejauhin yaera?" jake 
Iya, sekarang jay ngejauhin yaera lagi. Dan jake ngerasa 
kasian sama yaera, yang bahkan gak bersalah sama sekali 
tapi dijauhin. 


"Lo harus kasih tau dia jay." 
jake 


"Tapi gua gak mau dia kecewa." 
jay 
Jake menghembuskan nafas nya kasar, 


"Kalo lo kayak gini dia lebih kecewa, pake tu otak." jake 


"Otak gua kan gak berfungsi." 
jay 
"Ya, ga gitu juga walaupun lo kanker otak jay." jake 


Jay menatap jake tajam. 


"Jan bawa penyakit gua." 
jay 


Jake hanya manggut supaya gak berantem lagi sama jay 
kayak dua minggu lalu di rumah sakit. 


"Yaera!" jake 


Yaera lewat dan jake memanggilnya, jay yang sudah ancang 
akan berdiri dipaksa tetap duduk di situ. 


"Apa jake?" yaera 


Yaera melirik ke arah jay walaupun yang manggil dia jake. 


Jay yang ngerasa diliatin ngeliat ke yaera dan mata mereka 
bertemu,eaa:v wkwk abaikan. 


"Kalo ngomong liat ke yang ngajak lo ngomong." jay 


Jay berbicara dengan nada ketus dan dingin nya. Jake yang 
tiba-tiba memukul pelan bahu jay. Pelan doang padahal, tapi 
jay nya ngeringis kesakitan:v 


"Udah sih biarin aja." jake 

"Oiya, ntar pas pulang ke lapangan basket. Soalnya gua ada 
latihan, jadi nunggu gua nya di lapangan basket aja ya?" 
jake 


Yaera mengangguk. Sekarang dia sering pulang sama jake, 
ketimbang sama jay. Iyalah, jay nya kan ngejauh. 


Ngejauh karena alesan nya sendiri. 


"Yaudah masuk sana, gua ama jay juga mau balik ke kelas." 
jake 


Yaera tersenyum ke dua lelaki di hadapan nya dan 
mengangguk. Kemudian pergi balik ke kelas. 


"Senyum nya ga pernah berubah." jay 


"Dia perempuan kuat, walaupun lo ngejauh dan jadi kek 
kulkas berjalan ke dia, dia tetep senyumin lo dan perhatian 
sama lo." jake 


Jay hanya mengangguk, dia tidak bisa membantah. Apa 
yang dikatakan jake kenyataan. 


Jay masih menemukan makanan ringan dan minuman 
isotonik di dalam locker nya dan juga surat yang bertanda 
bahwa itu dari yaera. 


Jay menghela nafas nya dan beranjak dari bangku dan 
mengajak jake balik ke kelas. 


~ skip pulsek ~ 
"Raa, gak pulang bareng jake lagi??" somi 


"Atau pulbar sama soobin??" 
somi 


"Ama jake." yaera 


Somi mengangguk. Dia sudah tau semua nya soal yaera dan 
penyakit jay, sebenarnya somi mengetahui semua nya dari 
jake supaya dia tidak memarahi jay seperti biasa nya jika 
jay menjauh. 


"Sendirinya? Pulang sama?" 
yaera 


"Haechan." somi 

"Bukan nya haechan juga latihan basket ya??" yaera 

Somi menggeleng dan membisikan sesuatu di kuping yaera, 
"Dia bolos." somi 

Kemudian tersenyum gemas. 


Yaera menatap nya dengan tatapan malas. Somi berjalan 
keluar dari kelas duluan dengan riang. 


Sedangkan yaera yang lagi jalan ke lapangan basket indoor. 


Sesampai di lapangan dia menghampiri jake, 

"Jake!" yaera 

Yaera berlari kecil ke arah jake yang membuat jake gemas 
dengan perempuan di hadapan nya ini. Ada jay juga tapi dia 
berusaha supaya keliatan gak cemburu. 


"Wadoh, panas gais." jisung 


"Gua ngeship jake-yaera!" 
jinsung 


"Gemoy banget kan mereka berdua. Iri gua." 
seonho 


Sedangkan jay yang ditatap oleh mereka semua, 
"Apalo liat-liat?" jay 


Semua orang langsung mengalihkan tatapan mereka dan 
mulai sibuk dengan kegiatan masing seperti pemanasan dll. 


Yaera mendatangi jay tetapi jay langsung beranjak dari 
tempat duduk nya. 


Sudah lah. 


Gapapa kok jay ngejauhin dia, asalkan semua barang yang 
yaera kasih dan taruh di /ocker jay dimakan sama diminum 
sih gapapa. 


Artinya jay masih menghargai, gak kea dulu. 


Walaupun masih ada sedikit rasa kecewa dan penasaran, 
kenapa jay menjauh setelah kejadian di rooftop. 


Yaera menepis jauh pikiran nya dan memilih duduk. Sambil 
menunggu jake. 


Soal soobin, dia hari ini ada les jadi gak ikut basket dulu. 
Tiba-tiba pas yaera lagi nontonin mereka latihan,, 
BRUKK.. 

"JAYY!!!" yaera 


chipmunk awu 


20. LAST 


Yaera sekarang lagi di lorong rumah sakit sama jake yang 
lagi nungguin jay, jake lagi nenangin yaera yang khawatir. 
Dan jake menceritakan semua nya soal jay, yaera kecewa 
tapi ngerasa bersalah disaat yang bersamaan. 


Tiba-tiba dokter keluar dan tersenyum miris melihat dua 
anak remaja yang di depan nya ini. 


"D-dok?" yaera 
Dokter nya pun menggeleng. 


"Kami sudah berusaha sebisanya, tetapi yang di atas 
berkehendak lain." doket 


Deg. 


Jake natap dokter itu gak percaya dan langsung masuk ke 
ruangan jay, diikuti yaera yang berusaha terlihat kuat dan 
tidak menangis. 


Pelatih basket pun datang setelah mendengar berita itu. 


"G-gak! JAY MASIH HIDUP KOK!" 
yaera 


Yaera mengenggam tangan jay yang sudah pucat, muka jay 
yang pucat tapi terlihat tenang. 


Somi dan haechan juga datang. Somi menenangkan yaera. 
Jangan lupakan soobin yang izin les supaya bisa ngeliat jay. 


"H-hiks.. S-som.." yaera 


Somi memeluk yaera dan tersenyum getir sejenak, dia sedih 
juga melihat yaera yang sedih. 


Jake mendatangi mereka berdua, 
"Papa mama nya Jay udah gua kabarin." jake 


"Mereka bakal pulang besok." 
jake 


Soobin ikut bergabung dengan mereka dan memeluk 
mereka ber-3, 


"Yang kuat. Jay udah tenang disana, jangan sedih nanti jay 
sedih liatnya!" soobin 


"Dan lo kembaranku tersayang, ailafyu so mach, jangan 
nangis masih ada gua, somi, haechan dan...." soobin 


Soobin melirik ke arah jake. 
"Calon menantu mama sama papa." soobin 


Masih sempet nya ya ni org. Jake yang membulatkan mata 
nya, yaera yang mukul lengan soobin. 


Dan... Jay yang menatap mereka dari atas, 

"Hahaha, yang bahagia ya ra sama jake! l'Il miss your smile." 
chipmunk awu 

A/N 

WOYLAH UDAH END NI WORK HUHU 

*BACKGROUND MUSIC KU MENANGIS* 


Maaf yaa.. Kalo ceritanya gajelas, maklumin ini work 
pertama dan aku masih belajar jadi penulis yang baik 
hehe?” 


Makasih banget yang udah mau nge-vote BULOL dan 
ngedukung aku sampe sekarang!! Makasih banyak huhu 


Nanti ada cerita lain kok, just wait and see 


Byee!! Nanti ada bonchapt jadi jangan apus dari library dulu 
yaa ehehe^ ^ 


tertanda author yang sayang sama readersnya, author el. 


Bonchapt 


"Hnggh.." yaera 


Sekarang yaera baru saja terbangun dari tidur nyenyak nya 
dan saat terbangun ia merasakan tangan kekar yang 
melingkar di pinggang mungil nya itu. 


Yaera memutarkan badan nya untuk melihat muka 


Jake. Ya suami nya itu. Lelaki yang membuat nya senang 
dan melupakan masa lalu nya. 


"Jake, lepasin. Aku mau masak buat sarapan." yaera 
Jake menggeleng dan malah mengeratkan pelukan nya. 


"Hari ini jay udah 7 tahun pergi, kita kan mau ngelayat ke 
makam dia." yaera 


"lyaiya, ish." jake 


Yaera tersenyum sekilas kemudian melepaskan tangan jake 
yang sedang memeluk nya dan berjalan keluar kamar. 


"Mamaa!!" (?) 


Yaera menoleh ke arah anak kecil yang memanggil nya 
mama, iya, itu anak nya dengan jake. 


"Eh? Jura udah bangun?" yaera 


Jura mengangguk gemas, yaera tersenyum kemudian 
menggendong jura yang baru berumur 3 tahun itu. 


"Putri kecil nya mama udah bangun, kamu mau makan apa 
pagi ini?" yaera 


Jura berfikir sebentar. 

"Jula mau mam cake!" jura 

Yaera membulatkan mata nya, 

"Masa pagi pagi makan cake? Yang lain ya sayang." yaera 
"Ith,, nda mauu!!" jura 


Tiba-tiba jake dateng dari kamar matanya dikucek , gemes 
Kan yaera jadinya. 


"Ju, masa pagi makan cake? Ntar aja deh makan cake nya, 
siang. Sekarang makan cereal aja, ya?" jake 


Dan jura mengangguk patuh, memang anak nya yang satu 
ini nurut sama papa nya. 


Giliran ama mama nya, adu bacot aja terus wkwk. 
"Dah, buka baju sana tar papa mandiin." jake 


Jura mengangguk gemas dan pergi berlari kecil ke arah 
Kamar nya. 


Yaera melihat jake sekilas kemudian tersenyum. Jake ikutan 
tersenyum. 


"Sayang ku cinta ku." jake 
"Gausah alay jek." yaera 


Jake mengercutkan bibirnya. 


"Sini dulu." jake 


Yaera mau tak mau mendekati jake, tapi dengan wajah tak 
berdosa nya jake mengecup pipi yaera. 


"JAKE!!" yaera 

Jake kabur tapi masih nyaut. 

"APA SAYANG???" jake 

Yaera menghela nafas nya sebentar. 


"Coba aja kalo aku nikah sama jay bukan sama kamu, pasti 
gak senyebelin ini." yaera 


Gumam yaera yang masih kesal karena perlakuan jake. 
~ skip ~ 


Sekarang mereka ber-3 sedang berada di depan makam 
dengan batu nisan yang bertuliskan nama, 


'Jay Park 
Yaera dan jake menaburkan bunga ke atas makam tersebut. 


Yaera jadi teringat masa SMA nya. Dimana dia mengalami 
kebodohan yang hakiki karena jay. Kenangan manis nya 
dengan jay, bahkan kenangan pahit nya dengan jay. 


"Mama, ini kubulan thiapa?" 
jura 


Yaera dan jake menoleh secara bersamaan dan menjawab, 


"Sahabat mama sama papa dulu." yaera & jake 


Kemudian jake tersenyum dan merangkul yaera juga 
memegang tangan mungil anak nya itu. 


"Bro, gua bakal jaga yaera baik-baik, lo tenang aja disana. 
Btw, ini anak gua ama yaera nama nya jura. Andaikan lo 
masih hidup pasti papa nya jura bukan gua.." jake 


Jake terkekeh sebentar. 

"Gua bakal jaga bidadari lo dan anak ini. Gua janji." jake 
Yaera tersenyum haru mendengar kata-kata jake. 

"Jangan nangis." jake 

"Dah ya jay, pergi dulu. Yang tenang disana." yaera 

Dan mereka ber-3 berjalan menjauh dari makam tersebut. 
~ skip ~ 


Sekarang mereka kembali di rumah, tapi jake tiba-tiba 
memeluk yaera dan membisikan sesuatu, 


"Aku sayang kamu." jake 
"Sayang kamu juga." yaera 
chipmunk_awu 

A/N 


Uyy gaiseuu, bonchapt nih!! Wkwk tengah malem gini, 
masih ada yg bangun gak ya??:vv 


Lop buat kalian semua 


JayYaera 
( semisal nya jay gak meninggal ) 
"Papaaa!" Teriak seorang anak laki berumur sekitar 5 tahun. 


"Papa, darren mau adek!" Tutur bocah itu, itu membuat 
mama nya maupun papa nya kaget. 


"Hah? Mana ada! Udah cukup kamu aja." Ucap mama nya 
yang diketahui bernama Yaera. 


"Emang kenapa kok mau adek?" Tanya papa nya yang 
bernama jay. 


"Itu, masa temen kakak ada yang punya adek cewek, lucu 
adek nya! Kan darren juga mau!" Ucap bocah itu lancang. 


Jay menunjukkan smirk nya kepada Yaera, Yaera memutar 
malas bola mata nya kemudian menggendong bocah yang 
masih memakai seragam tk itu. 


"Gak usah ya? Kamu aja, ntar kalo ada adek kamu gak bisa 
ngejagain nya, terus papa mama kan sibuk. Kayaknya yang 
"Ok! Ntar 9 bulan lagi adek kamu bakal lahir!" Ucap jay 
semangat, memotong kalimat yaera. 

"Ya gak yang?" Tanya jay sambil menaik turun alis nya. 
"Gak!" Bantah yaera. 


"Ihh mama mahh.. pleasee.." Pinta anak nya itu, tentu yaera 
menjadi bimbang. 


Disatu sisi yaera males ngebuat nya, di satu sisi lagi yaera 
kasian sama anak nya itu. 


"Noh kasian anak kitaa.." Jay ikutan sama darren. 


Yaera mau tak mau mengangguk, dia ga tahan sama 
tatapan maut suami dan anak nya itu. 


Bisa gila dia. 
Abisnya dua nya ganteng. 
"YESSS! TOS REN TOSS!" Ini malah bapak nya yang seneng 


"Ih kok papa yang seneng??" Tanya darren menatap papa 
nya sinis, jay mengercutkan bibir nya melihat respon anak 
nya yang ga dia bayangkan. 


"Mampus." Ucap yaera dengan suara kecil ke jay. 
Kalo gak kecil tar di wawancarain sama si darren. 
"Awas kamu." 


/ insert foto jay yang bulol / 
* ilang foto nya 


A/N 
Azekk azekkk. 


Btw, makasih banget ya gaiseu , bulol views nya dah 
nyampe 2K, (ulang bilang terima kasih nya eheg ). 


Makasih buat yang udah dukung book ini dari awal sampe 
end, bahkan yang bonchapt nya masih di baca. 


Terhura akutuh.. 


Makasih banyakk, selalu support aku yaa?? Jangan lupa 
mampir ke lapak sebelah, cerita jeki ehehehe:vv 


Thanks guyss 


ting nong 


hai gais, aku bawa work baru buat kalian. sesuai yang aku 
janjiin. ok, jadi ada beberapa hal yang harus kalian tau 
tentang work ini sebelum mampir. bahasa di book kali ini 
aku pake bahasa baku dan non baku, jadi ada baku nya ada 
gak. tapi maybe banyakan baku nya. maapkan, aku abis 
baca ff yang bahasa nya baku jadi ketularan . terus, di work 
yang ini, ada searies nya SJJ universe. singkatan dari 
Sunghoon, Jake, Jay. aw 02L :> masih ada yang lain kok 
cast nya, dari bb/gb lain juga adaa!! udah segitu aja, 
semoga kalian suka yaa 


ting nong 


GA NYANGKA BAKAL RAME!! MAKASIH LOH SEMUA MAKASIH 
VOTE AMA VIEWS NYA ILY ALL 


anyways, gua mau bikin cerita baru eaaa, tapi Karena gua 
baru muncul lagi selama sekian lama nya- apakah angst 
adalah genre yang bagus untuk buku baru? 


maksud gua jangan ngarep happy ending gitu, ya 
tergantung sih- 


MAU GAAAA?? 


cast nya anak enhypen atau nct atau treasure nih bossstt? 
Komen yaa? thanks. 


Author. 


